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Penyakit Demam berdarah Dengue (DBD) juga 

merupakan salah satu penyakit berbasis 

lingkungan, yaitu suatu kondisi patologis berupa 

kelainan fungsi atau morfologi suatu organ tubuh 

yang disebabkan oleh interaksi manusia dengan 

segala sesuatu disekitarnya yang memiliki potensi 

penyakit. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

kejadian penyakit Demam berdarah Dengue (DBD) 

terutama suatu keadaan lingkungan yang 

sanitasinya buruk (Arsyad et al., 2020).. Tempat 

pembuangan atau pengelolaan sampah yang tidak 

memenuhi syarat juga dapat meningkatkan risiko 

kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Demam berdarah Dengue (DBD) (Mawaddah et 

al., 2022). DBD merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang serius di banyak negara, termasuk 

Indonesia. Nyamuk Aedes aegypti berkembang 

biak di air yang tergenang, seperti di bak mandi, 

ember, atau genangan air lainnya. Breeding places 

(tempat perkembangbiakan) nyamuk Aedes aegypti 

merupakan salah satu faktor risiko yang penting 

dalam penularan DBD. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara Breeding place 

dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

di Desa Sionggang, Kecamatan Buntu Pane Tahun 

2025 Jenis penelitian kuantitatif yang bersifat 

analitik, dimana populasi adalah seluruh kepala 

keluarga sebanyak 120 orang dan yang menjadi 

sampel ada sebanyak 55 responden. Setelah data 

dikumpul dan diolah maka data dianalisa secara 

statistic dengan uji Chisquare. Hasil penelitan 

menunjukan bahwa yang memiliki Breding places 

positif jentik ada 43.6 % dan yang positif DBD ada  

36.4 % dan dari hasil uji statistic ada Hubungan 
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Breeding place dengan Kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD)  di Desa Sionggang Kecamatan 

Buntu Pane Tahun 2025 dengan P Value 

0,00..Semakin banyak tempat untuk menampung 

air, maka semakin banyak pula jumlah nyamuk 

Aedes aegypti. Menurut Sembel dalam mencegah 

akan keberadaan jentik DBD maka perlu adanya 

pengendalian, salah satunya melalui sanitasi 

lingkungan yaitu membersihkan atau 

mengeluarkan tempat-tempat pembiakan nyamuk 

seperti barang-barang bekas harus dapat dipendam 

atau dibakar. Untuk itu diharapkan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kebersihan 

lingkungan masing masing sehingga tidak ada 

breeding place untuk perkembangbiakan nyamuk 

DBD. 
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1. Pendahuluan 

 Penyakit menular di Indonsia merupakan faktor utama penyebab kematian dan morbiditas. Salah 

satu penyakit menular yang sampai saat ini masih terjadi masalah kesehatan yang utama di 

Indonesia adalah Demam Berdarah Dengue (DBD) (Rahmad Riski, 2021). 

Penyakit Demam berdarah Dengue (DBD) juga merupakan salah satu penyakit berbasis 

lingkungan, yaitu suatu kondisi patologis berupa kelainan fungsi atau morfologi suatu organ 

tubuh yang disebabkan oleh interaksi manusia dengan segala sesuatu disekitarnya yang memiliki 

potensi penyakit. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kejadian penyakit Demam berdarah 

Dengue (DBD) terutama suatu keadaan lingkungan yang sanitasinya buruk (Arsyad et al., 2020). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

penyakit yang mengancam kesehatan global. Penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) 

semakin banyak, dan jumlahnya meningkat seiring dengan peningkatan mobilitas dan kepadatan 

penduduk. Menurut data Badan Kesehatan  Dunia (WHO), Demam Berdarah Dengue (DBD) 

memiliki angka kematian rata-rata 15%  atau sekitar  25.000 orang per tahun (Anisa S. Mayasin, 

Sri Delvianti Lihawa, Chairunnisa J Lamangantjo, 2022). 

Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) erat kaitannya dengan faktor lingkungan yang 

menyebabkan tersedianya tempat perkembangbiakan (Breeding place) vektor nyamuk Aedes 

https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7
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aegypti. Breeding place merupakan faktor yang mendukung meningkatnya vektor penular 

Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) berupa penampungan air yang berada di dalam 

maupun disekitar rumah, semakin banyak tempat bagi nyamuk untuk bertelur dan 

berkembangbiak, maka semakin meningkat pula risiko kejadian Kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD) (Rosmala & Rosidah, 2020). 

Nyamuk Aedes aegypti  merupakan vektor yang harus diperhatikan karena nyamuk tersebut 

membawa virus Dengue dan juga merupakan penyakit tular vektor. Untuk menetaskan telurnya 

nyamuk Aedes aegypti  memerlukan tempat yang airnya tergenang. Jentik nyamuk memerlukan 

waktu 5-7 hari untuk kemudian berubah menjadi pupa, lalu setelah 1-3 hari pupa nyamuk 

tersebut berubah menjadi nyamuk dewasa. Tempat perkembangbiakan Nyamuk Aedes aegypti  

yakni ada yang di dalam rumah dan ada juga yang diluar rumah. Tempat perkembangbiakan di 

dalam rumah yaitu pada tempat penampungan air seperti pada bak mandi, drum, gentong, ember, 

kendi, vas bunga dan lain sebagainya. Sedangkan tempat perkembangbiakan diluar rumah yaitu 

seperti ember bekas, ban bekas, kaleng bekas, pot bekas, botol bekas, potongan bambu, pelepah 

pisang dan tempurung kelapa. Keberadaan Breeding place yang terdapat jentiknya cenderung 

sebagai faktor risiko demam berdarah Dengue (DBD). 

Tempat pembuangan atau pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat juga dapat 

meningkatkan risiko kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD).  

Permukiman padat penduduk mendorong terjadinya penularan penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD) yang merupakan salah satu penyebab meningkatnya angka kejadian Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Jika dibiarkan di tempat terbuka, barang bekas seperti kaleng dan 

gelas plastik berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk (Anisa S. Mayasin, Sri 

Delvianti Lihawa, Chairunnisa J Lamangantjo, 2022). 

Pada akhir tahun 2022 jumlah kasus Dengue di Indonesia mencapai 143.000 kasus, dengan 

angka kejadian Dengue terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah. 

Secara nasional, angka jumlah kasus Dengue jauh lebih rendah dibanding estimasi angka 

kejadian Dengue di Indonesia. Bhatt et al (2013) memprediksi bahwa di Indonesia, jumlah kasus 

Dengue simtomatis mencapai 7,590,213 kasus atau 50 kali lebih tinggi dibanding jumlah kasus 

yang terlaporkan di tahun 2022. Kesenjangan yang sangat lebar ini disebabkan oleh karena 

diantara yang memiiki gejala Dengue, hanya sekitar 30% yang mencari pelayanan kesehatan dan 

sebagian besar mengalami misdiagnosis (Kemenkes RI, 2022). 

Data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa pada 26 Maret 2024 kasus Demam Berdarah 

Dengue (DBD) di Indonesia dilaporkan mencapai 53.131 kasus. Sementara itu, kematian akibat 

DBD mencapai 404 orang. Kasus DBD kembali mengalami peningkatan pada pekan berikutnya 

sebanyak 60.296 kasus dengan angka kematian sebanyak 455 kasus (Nadia, 2024). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penularan kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD) yaitu lingkungan fisik. Vektor penyebab penyakit demam berdarah Dengue (DBD) erat 

kaitannya dengan perubahan iklim. Perubahan iklim dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

risiko penularan.  

Desa Sionggang merupakan salah satu wilayah dengan angka kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD) yang cukup tinggi, terutama pada musim hujan. Hal ini disebabkan oleh kondisi geografis 

Desa Sionggang yang dikelilingi oleh perkebunan sawit dan karet, yang secara tidak langsung 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. Pada 

wilayah perkebunan, sering ditemukan berbagai wadah penampung air, baik yang digunakan 

untuk keperluan perkebunan maupun yang terjadi secara alami, seperti genangan air hujan di 

pelepah kelapa sawit atau bekas wadah yang terbengkalai. Wadah-wadah ini menjadi tempat 
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berkembang biak nyamuk yang berperan dalam penyebaran virus Dengue. Di Desa Sionggang 

Kepadatan Penduduk sekitar area pabrik kelapa sawit juga meningkatkan potensi penularan 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Selain itu, mobilitas penduduk yang tinggi terutama yang 

bekerja di perkebunan atau sering berpindah tempat, mempermudah penyebaran virus Dengue ke 

daerah-daerah lain, karena individu yang terinfeksi dapat membawa nyamuk pembawa virus ke 

dusun-dusun yang ada di sekitar Desa Sionggang dan dapat mempercepat penyebaran Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Desa Sionggang Kecamatan Buntu Pane. 

Penelitian  Duma, Nicolas dkk (2008), yang menyebutkan bahwa aktifitas pembersihan tempat 

penampungan air (Breeding place) merupakan upaya yang sangat berperan dalam mencegah 

penyakit DBD (Rosmala & Rosidah, 2019). 

Berdasarkan berdasarkan tinjauan langsung kondisi rumah ternyata ada beberapa tempat 

perindukan nyamuk yang positif jentik (Breeding place positif jentik) .Berdasarkan data yang 

ada, maka peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam tentang hubungan antara Breeding place 

dengan kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Sionggang, Kecamatan Buntu Pane.  

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif, yaitu penelitian yang mengetahui Hubungan 

Breeding place dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Sionggang 

Kecamatan Buntu Pane 2025. Desain penelitian ini adalah cross-sectional (potong lintang) yaitu 

pengumpulan data variabel bebas dan variabel terikat dilakukan pada saat yang bersamaan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan antara Breeding place dengan 

Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Sionggang, Kecamatan Buntu Pane Tahun 

2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah setempat dan 

masyarakat khususnya dalam rangka menurunkan penyakit DBD. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif korelasional, Di mana peneliti akan mengumpulkan data mengenai 

Breeding place dengan kejadian Demam berdarah Dengue (DBD) di Desa Sionggang Kecamatan 

Buntu Pane dalam suatu periode waktu tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Desa Sionggang, 

Kecamatan Buntu Pane tahun 2025, sebanyak 120 KK (Kepala Keluarga) dan yang menjadi 

saampel ada 55 responden. Metode Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

probability sampling dengan teknik Simple Random Sampling. Pengolahan data merupakan 

bagian dari rangkaian kegiatan yang dilakukan setelah pengumpulan data yaitu, coding, 

processing,cleaning dan tabulating. Untuk memperoleh hasil maka data dianalisa secara statistic 

yaitu univariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel bebas (Breeding place, dan  

Kejadian Demam berdarah Dengue (DBD) dan analisis bivariat digunakan untuk melihat apakah 

ada hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Data dianalisis untuk 

perhitungan bivariat pada penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Breeding place dan 

Tindakan masyarakat dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD). Analisis menggunakan 

uji statistik Chi Square dimana α = 0,05 dengan menggunakan tabel 2×2, pengujian ini dilakukan 

untuk membuktikan hipotesis.  

 

3. Hasil Penelitian  

Berdasarkan Hasil Penelitian yang di peroleh menunjukkan gambaran yang beraneka ragam, 

dalam hal ini diuraikan gambaran karakteristik responden penelitian berdasarkan Umur, 

Pendidikan, Jenis kelamin di Desa Sionggang Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten Asahan tahun 

2025 Yang di uraikan pada tabel sebagai berikut. 



84 

 

 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden di Desa Sionggang Kecamatan Buntu Pane 

Kabupaten Asahan Tahun 2025 

No Karakteristik Responden Jumlah (n)  Presentase (%) 

 Umur   

1 25-34 (tahun) 14 25,5 

2 35-44 (tahun) 19 34,5 

3 45-54 (tahun) 15 27,3 

4 55-64 (tahun) 7 12,7 

 Total 55 100 

 Pendidikan   

1 SD 4 7,3 

2 SMP 12 21,8 

3 SMA 34 61,8 

4 Perguruan Tinggi 5 9,1 

 Total 55 100 

 Jenis Kelamin   

1 Laki-laki 5 9,1 

2 Perempuan 50 90,9 

 Total 55 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diperoleh Umur responden mayoritas berusia 35-44 tahun 

dengan jumlah 19(34,55%), dan Pendidikan mayoritas berada di SMA dengan jumlah 

34(61,8%), dan Jenis Kelamin responden mayoritas perempuan dengan jumlah 50(90,9%) 

responden. 

 

Breeding place 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Breeding place di Desa Sionggang Kecamatan 

Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2025 

      Breeding Place F % 

             Ada 24 43.6 

          Tidak Ada 31 56.4 

             Total 55 100 

 

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa distribusi responden yang terdapat Breeding place 

yang tidak ada jentik sebanyak 31(56,4%). 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD)  

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Desa Sionggang Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2025 

      Kejadian DBD F % 

          Positif 20 36.4 

          Negatif 35 63.6 

             Total 55 100 
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Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa untuk kategori kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD) Responden yang negatif sebanyak 35(63.6%). 

Untuk melihat Hubungan Breeding Place dengan kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.4  Hubungan Breeding Place dengan kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD) di Desa Sionggang Kecamatan Buntu Pane Tahun 2025. 

Variabel 
Kejadian DBD 

Total 
P-Value DBD Tidak DBD 

Breeding Place F % F % F % 

Positif  jentik 15 62,5 9 37,5 24 100 

0,000 Negatif jentik 5 16,1 26 83,9 31 100 

Total 20 37 35 63 55 100,0 

 

Berdasarkan  Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa responden yang memiliki breeding place 

negatif jentik mayoritas tidak mengalami DBD yaitu 83,9% dan responden yang memiliki 

breeding place positif jentik mayoritas mengalami DBD yaitu 62,5%.  Hasil uji Chi square 

menunjukkan nilai P-value <0,05 yakni sebesar 0,000 yang memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara breeding place dengan kejadian DBD di Desa Sionggang 

Kecamatan Buntu Pane Tahun 2025. 

  

4. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat ada sebanyak 31(56,4%) Breeding place yang tidak 

ada jentik. Tempat perindukan nyamuk (Breeding place) adalah tempat di mana organisme 

seperti nyamuk Aedes aegypti  berkembang biak. Nyamuk ini mencari tempat yang dapat 

menampung air bersih atau tergenang seperti wadah terbuka, pot bunga, ban bekas, dan 

saluran air yang tersumbat. Di tempat-tempat tersebut, nyamuk Aedes bertelur, dan larvanya 

akan berkembang menjadi nyamuk dewasa yang bisa menyebarkan penyakit seperti Demam 

Berdarah Dengue (DBD). 

Dalam teori segitiga HAE John Gordon keberadaan breeding place merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang dapat menjadi penyebab penyakit. Berbeda dengan nyamuk lainnya, 

nyamuk aedes hanya ingin bertelur di air bersih yang tergenang dan tidak bersentuhan 

langsung dengan tanah. Hal ini yang membuat lingkungan yang ter lihat bersih pun memiliki 

risiko terhadap penularan DBD. Nyamuk Aedes aegypti sebelum menggigit,nyamuk akan 

beristirahat untuk dapat mengenali mangsanya. Sesudah menggigit tubuh nyamuk akan lebih 

berat sehingga nyamuk akan beristirahat un tuk memulihkan tenaganya. Nyamuk betina 

membutuhkan waktu 2-3 hari untuk beristirahat dan mematangkan telurnya. Nyamuk Aedes 

aegypti mempunyai kebiasaan istirahat terutama didalam rumah ditempat yang gelap, lembab 

pada benda-benda yang bergantung. 

Menurut Hasyim bahwa tempat yang digunakan untuk menampung air dan jauh dari tanah 

dan tidak langsung terpapar matahari biasanya menjadi tempat untuk nyamuk berkembang 

biak. Semakin banyak tempat untuk menampung air, maka semakin banyak pula jumlah 

nyamuk Aedes aegypti. Menurut Sembel dalam mencegah akan keberadaan jentik DBD maka 

perlu adanya pengendalian, salah satunya melalui sanitasi lingkungan yaitu membersihkan 

atau mengeluarkan tempat-tempat pembiakan nyamuk seperti barang-barang bekas harus 

dapat dipendam atau dibakar. Selain itu tempat-tempat penampungan air container temasuk 
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sumur harus dibersihkan untuk mengeluarkan atau membunuh telur-telur, jentik-jentik, dan 

pupa-pupa nyamuk.  

 

Hasil distribusi karakteristik Umur responden Desa Sionggang mayoritas berusia 35-44 tahun 

dengan jumlah 19(34,55%), dan Pendidikan responden mayoritas berada di SMA dengan 

jumlah 34(61,8%), dan Jenis Kelamin responden Desa Sionggang mayoritas perempuan 

dengan jumlah 50(90,9%).  Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan, 

diantaranya pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman dan 

usia. Seseorang dengan pendidikan formal yang tinggi akan mempunyai pengetahuan yang 

lebih tinggi dibandingkan orang dengan pendidikan formal yang rendah, dan oleh karenanya 

akan lebih mampu memahami arti dan pentingnya kesehatan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA. Tingkat pendidikan yang 

tinggi ini menunjukan responden lebih mampu memahami arti dan pentingnya melakukan 

pencegahan dan penanggulangan DBD. Dengan demikian, tingkat pengetahuan responden 

yang baik dapat dilatarbelakangi oleh pendidikan formal. 

Breeding place yang tidak ada jentik mayoritas tidak mengalami DBD yaitu 83,9% dan 

responden yang memiliki breeding place positif jentik mayoritas mengalami DBD yaitu 

62,5%.  Hasil menggunakan uji Chi square menunjukkan nilai P-value <0,05 yakni sebesar 

0,000 yang memiliki arti bahwa terdapat Hubungan yang signifikan antara breeding place 

dengan kejadian DBD di Desa Sionggang Kecamatan Buntu Pane Tahun 2025. Breeding 

places (tempat perkembangbiakan) nyamuk Aedes aegypti memiliki keterkaitan yang sangat 

erat dengan Demam Berdarah Dengue (DBD). Berikut beberapa cara breeding places terkait 

dengan DBD: 

1. Perkembangbiakan nyamuk: Nyamuk Aedes aegypti berkembang biak di air yang 

tergenang, seperti di bak mandi, ember, atau genangan air lainnya. 

2. Siklus hidup nyamuk: Nyamuk Aedes aegypti memiliki siklus hidup yang terdiri dari telur, 

larva, pupa, dan dewasa. Breeding places yang tidak dikelola dengan baik dapat 

memungkinkan nyamuk untuk berkembang biak dan meningkatkan populasi nyamuk. 

3. Penularan DBD: Nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus dengue dapat menularkan 

penyakit DBD kepada manusia melalui gigitan. Jika breeding places tidak dikelola 

dengan baik, maka risiko penularan DBD dapat meningkat. 

Adapun cara mengurangi breeding places: 

1. Menguras bak mandi: Menguras bak mandi secara teratur dapat mengurangi kemungkinan 

nyamuk berkembang biak. 

2. Menghilangkan genangan air: Menghilangkan genangan air di sekitar rumah dapat 

mengurangi kemungkinan nyamuk berkembang biak. 

3. Menggunakan obat nyamuk: Menggunakan obat nyamuk dapat membantu mengurangi 

populasi nyamuk. 

4. Menggunakan jentik nyamuk: Menggunakan jentik nyamuk dapat membantu mengurangi 

populasi nyamuk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Widyorini, Wahyuningsih, & Murwani, 2016) 

yang berjudul faktor keberadaan breeding place dengan kejadian demam berdarah dengue di 

Semarang yang menunjukkan bahwa ada hubungan keberadaan breeding place dengan 

kejadian DBD (p = 0,048 dan nilai OR = 3,143). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Puteri, Darundiati, & Dewanti, 2018) 

yang berjudul Hubungan Breeding Place dan Resting Place terhadap Kejadian Demam 

Berdarah Dengue di Kecamatan Semarang Barat menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

keberadaan breeding place positif jentik dengan kejadian demam berdarah dengue dengan 

nilai p=0,001 dan OR 10,389 (95% CI = 2,728 – 39,56). 
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5. Kesimpulan 

 Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan, maka dapat ditarik bahwa ada Hubungan 

Breeding place dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD)  di Desa Sionggang 

Kecamatan Buntu Pane Tahun 2025. 
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